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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

1. Ada banyak rahasia dan keistimewaan yang dimiliki surah 

Al-Fatihah sehingga ada yang menjadikan perantara dalam 

pengobatan, perantara dalam keperluan tertentu atau lain 

sebagainya. Dalam hal ini tentu saja sudah mashyur dalam 

tradisi umat Islam, khususnya di kalangan kelompok 

aswaja dan para pengikut tasawuf. Sesuai dengan artinya 

Al-Fatihah yaitu menjadi pembuka kesulitan yang dihadapi, 

dengan catatan ikhlas dan benar-benar tawajjuh (fokus) 

meminta kepada Allah SWT. Mencapai kebahagiaan 

nikmat atas kehidupan yang diberikan Allah tentulah ada 

metodenya. Metode yang dimiliki dalam ruqyah syar’iyyah 

salah satunya adalah dengan cara mengamalkan surah Al-

Fatihah dengan sungguh-sungguh. Ruqyah Syar’iyyah yang 

dijadikan metode alternatif pengobatan berbagai penyakit. 

Ruqyah syar’iyyah adalah ruqyah yang menggunakan ayat-

ayat al-qur’an sebagai media pengobatan untuk suatu 

penyembuhan dari penyakit hati dan badan. Surah Al-

Fatihah yang dijadikan obat bagi penyakit hati dan badan 

menjadi salah satu penyempurna proses ruqyah tersebut. 

2. Berbagai penyakit yang dikeluhkan oleh para pasien ruqyah 

mendapat kesembuhannya. Terdapat unsur yang 

membentuk kesembuhan itu sendiri diantaranya; kesesuaian 

obat dengan penyakit, kesungguhan orang yang mengobati 

dan orang yang diobati bisa menerimanya. Ketika 

mendengarkan surah Al-Fatihah seseorang akan menyerap 

manfa’at dari ayat-ayat tersebut kemudian menumbuhkan 

rasa ingin menjaga ayat itu dan memahaminya. 

Mendengarkan dan membaca surah Al-Fatihah seperti 

berkomunikasi dengan-Nya agar mendapatkan energi 

spiritual. Kesimpulannya, bahwa surah Al-Fatihah 

merupakan kunci semua kebaikan dan kebahagiaan di dunia 

dan akhirat. 

 

B. Saran-saran 

Dalam penelitian ini, penulis ingin memberikan 

beberapa saran kepada pihak praktisi peruqyah. Hal ini 
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bertujuan untuk meningkatkan metode alternatif untuk 

menemukan kesadaran diri, makna hidup, kesadaran keTuhanan 

dan kesadaran semesta yang selama ini sudah diterapkan. 

Adapun saran-saran yang diajukan penulis adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi praktisi peruqyah, hendaknya lebih intensif dalam 

melakukan kontrol terhadap pasien-pasien praktisi ruqyah 

syar’iyyah. Dan dapat mempertahankan kepercayaan 

kepada para pasien-pasiennya. 

2. Bagi responden atau praktisi pengobatan alternatif ruqyah 

syar’iyyah diharapkan terus continue melakukan praktek 

dzikir surah Al-Fatihah. 

3. Bagi masyarakat yang belum mempraktekan pengobatan 

alternatif ruqyah syar’iyyah supaya ikut serta berpartisipasi 

dalam hal diskusi materi yang dilakukan praktisi peruqyah 

maupun memprakteknya.  

 

C. Penutup 

Puji syukur Alhamdulillah penulis panjatkan kehadirat 

Allah SWT yang telah melimpahkan Rahmat dan Taufik-Nya, 

sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini, dengan 

penelitian yang berjudul “Urgensi Surah Al-Fatihah sebagai 

Syifa’ (obat) dalam pengobatan alternatif Ruqyah Syar’iyyah 

(Studi Kasus Praktek alternatif Ruqyah Syar’iyyah Ibu Redjeki 

Hnadayani di Desa Jati Wetan-Kudus)”. Shalawat teruntuk 

Rasullullah SAW yang telah memberikan pelajaran kepada kita 

semua serta di ridhoi Allah SWT, semoga kita semua selalu 

mengikuti jejaknya. 

Sebagai manusia biasa penulis menyadari bahwa dalam 

penyusunan dan penulisan skripsi ini masih banyak kekurangan 

serta jauh dari kata sempurna, meskipun penulis sudah berusaha 

semaksimal mungkin. Hal ini karena keterbatasan kemampuan 

yang penulis miliki. Oleh karena itu, penulis mengharapkan 

kritik dan saran yang membangun pembaca demi 

kesempurnaan dalam skripsi ini. 

Akhirnya kepada semua pihak yang telah banyak 

membantu dalam penyusunan dan penulisan skripsi ini penulis 

mengucapkan banyak terimakasih dan hanya kepada Allah 

SWT dzat tempat bermunajat dan memohon.Penulis berdo’a 

semoga segala bantuan yang berlipat diterima, dan dibalas 
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Allah SWT dengan balasan yang berlipat ganda, dan semoga 

skripsi ini dikemudian hari dapat bermanfaat khususnya bagi 

penulis sendiri dan semua pihak pada umumnya yang benar-

benar membutuhkannya.Serta kebahagiaan selalu menyertai 

kita semua, baik di dunia maupun di akhirat.Amiin Ya Rabbal 

‘Alamiin. 

 
 


